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<p style="text-align: justify;">Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara pengalaman
<em>parentification</em> dan perilaku prososial pada mahasiswa penerima bidikmisi. Penelitian ini
merupakan penelitian <em>retrospective</em><em> study</em> dimana <em>parentification</em>
sebagal pengalaman yang dialami oleh mahasiswa bidikmisi ketika usiadi bawah 18 tahun dan perilaku
prososial sebagai dampak dari pengalaman tersebut yang diperoleh saat dewasa. Teori
<em>parentification</em> yang digunakan dalam penelitian mengacu pada teori Boszormenyi-Nagy dan
Spark (1973) dan teori perilaku prososial mengacu pada teori Eisenberg & Mussen (1989). Dalam mengukur
<em>parentification,</em> penelitian ini menggunakan <em>Parentification Inventory </em>(Hooper,
2009) yang terdiri dari tigadimens, yaitu <em>emotional parentification, instrumental parentification,
</em>dan <em>perceived benefit parentification </em>dan untuk mengukur perilaku prososial
menggunakan <em>Adults Prosocial ness Instrument</em> (Caprara, Steca, Zelli, dan Capanna, 2005).
Daam penelitian ini, peneliti juga melihat dua dari tiga dimensi <em>parentification </em>(<em>emotional
</em>dan <em>instrumental parentification</em>) yang memberikan kontribusi terhadap perilaku
prososial. Partisipan dalam penelitian ini merupakan mahasiswa bidikmisi yang berkuliah di perguruan
tinggi negeri (PTN) seluruh Indonesia dengan rentang usia 18 sampai 24 tahun. Pengujian hipotesis
dilakukan dengan menggunakan <em>multiple regression</em>. Hasi| dari penelitian ini menunjukkan
bahwa pengalaman <em>parentification</em> berperan positif secara signifikan terhadap perilaku prososial
mahasiswa bidikmisi dan memprediksi sebesar 5.8%. Hasil juga menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu
poin pada skor <em>parentification</em>, maka akan diikuti dengan kenaikan .24 poin pada skor perilaku
prososia. Selain itu, kedua dimensi <em>parentification </em>(<em>emotional </em>dan
<em>Instrumental parentification</em>) berperan positif secara signifikan terhadap perilaku prososial
mahasiswa bidikmisi. Namun, dari kedua dimensi <em>parentification</em>, hanya <em>emotional
parentification</em> yang berkontribusi terhadap perilaku prososial mahasiswa bidikmisi.</p><p
style="text-align: justify;"> </p><p> </p><hr /><p style="text-align: justify;">This study amsto know the
relationship between experience of parentification and prosocial behaviour among bidikmisi college
students. This study is retrospective study where parentification as an experience which event is happened
by bidikmis students under 18 years old and prosocial behaviour as an effect from those events which is
obtained as an adult. Parentification theory which is use in this study referring to Boszormenyi-Nagy and
Spark theory (1973) and prosocia theory referring to Eisenberg & Mussen theory (1989). To measure
parentification in this study is use Parentification Inventory (Hooper, 2009) with three dimensionsi.e.
emotional parentification, instrumental parentification, and perceived benefit parentification and to measure
prosocia behaviour is use Adults Prosocial ness Instrument (Caprara, Steca, Zelli, and Capanna, 2005). The
researcher also wants to see which two of three dimensions of parentification (emotiona and instrumental
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parentification) that contribute to prosocia behavior. Participantsin this study are bidikmisi students who
studied in public universities all over Indonesia with age range from 18 to 24 years old. The hypotesist test
is done by multiple regression. The results from this study indicates that experience of parentification has
significant positive relationship towards prosocia behaviour among bidikmisi college students and predict it
as much as 5.8%. The result also indicates that each increase of one point on the parentification score will be
followed by .24 point increase in prosocial behavior scores. Furthermore, two dimensions of parentification
(emotional and instrumental parentification) has significant positive relationship towards prosocial

behaviour among bidikmisi college students. But, only emotional parentification who contributed toward
prosocial behaviour among bidikmisi college students between two dimensions of parentification.</p><p
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